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KAJIAN GEDUNG KANTOR DIREKTORAT JENDRAL PAJ
SUMATERA SELATAN DAN BANGKA BELITUNG SEBAG GÎ.JN

HIJAU UNTUK BANGUNAN BERIGLANJUTAN

ABSTRAKSI Op I

Bangunan ramah lingkungan (green building) yang merupakan kriteria bangunan

yang mendukung konsep bangunan berkelanjutan (sustainable development)

merupakan bangunan dimana sejak dimulai dalam tahap perencanaan, pembangunan,

pengoperasian hingga dalam operasional pemeliharaannya memperhatikan aspek-

aspek dalam melindungi, menghemat, mengurangi penggunaan sumber daya alam,

menjaga mutu baik bangunan maupun mutu dari kualitas udara di dalam ruangan,

dan memperhatikan kesehatan penghuninya yang semuanya berpegang kepada

kaidah berkesinambunganbangunan

Sektor industri bangunan mempunyai kontribusi hingga 17% dalam penggunaan air

dari konsumsi air seluruh dunia, 35% penggunaan kayu dari hutan, 40% penggunaan

energi, selain itu mengkontribusi 33% emisi C02 yang merupakan salah satu gas

rumah kaca terbesar (GBCI, 2010) Berdasarkan data ini diketahui industri bangunan

menyumbangkan kerusakan lingkungan, gejala pemanasan global dan perubahan

iklim yang sangat besar di bumi ini. Untuk itu pembangunan kedepan harus

berkonsep bangunan ramah lingkungan.

Permasalahan mendasar dalam pembangunan pada saat ini yaitu prinsip untuk hanya

memperhatikan aspek biaya pembangunan namun mengabaikan pengaruh bangunan

yang direncanakan terhadap dampak lingkungan yang tercipta dalam jangka waku

pendek maupun panj ang.

Dalam menilai bangunan Kantor Direktorat Jendral Pajak Prov. Sumatera Selatan

Dan Bangka Belitung sebagai bangunan ramah lingkungan dilakukan dengan

memberikan penilaian terhadap 4 aspek, yaitu: Aspek tepat guna Iahan (Appropriate

site development );Aspek efisiensi energi dan refrigerant (Enerv Efficiency &

refrigerant ); Aspek konservasi air (Water conservation);Aspek sumber dan siklus

material (Material resources and cycle).

viii



Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencapaian konsep bangunan ramah 

lingkungan pada bangunan Kantor Direktorat Jendral Pajak Prov. Sumatera Selatan 

Dan Bangka Belitung untuk kategori tepat guna lahan (Appropriate Site 

Development / ASD) adalah 33,33 % dengan jumlah perolehan nilai 4 poin. Untuk 

kategori efisiensi energi dan refrigerant {Energy Efficiency & Refrigerant / EER) 

pencapaian konsep bangunan ramah lingkungan sebesar 14,29 % dengan jumlah poin 

3. Untuk kategori konservasi air {Water Conservation / WAC ) pencapaian konsep 

bangunan ramah lingkungan sebesar 0 %, tidak ada poin yang diperoleh. Untuk 

kategori sumber dan siklus material {Material Resources And Cycle / MRC ) 

pencapaian konsep bangunan ramah lingkungan sebesar 62,5 % dengan jumlah 

poin. 14.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kantor Direktorat Jendral Pajak Prov. 

Sumatera Selatan dan Bangka Belitung tidak termasuk bangunan ramah lingkungan. 

Dasar dalam pengambilan keputusan ini adalah nilai total poin yang diperoleh oleh 

bangunan ini adalah 14 poin atau 21,875 %. Sedangkan batas minimum suatu 

bangunan dapat tersertifikasi dengan predikat bangunan ramah lingkungan terendah 

(silver) adalah 22 poin atau mencapai 35 % dari total poin keseluruhan (64 poin).

ix



BABI

PENDAHULUAN
\ ^USTA^

1.1. Latar belakang

Dalam pemenuhan kebutuhan hidup, pembangunan menjadi aspek yang mau 

tidak mau harus ditingkatkan. Desakan tuntutan ekonomi secara tidak langsung 

mengharuskan untuk terus menambah bangunan baru dan memperbaharui bangunan 

yang telah ada. Pembangunan yang dilaksanakan telah meluas dan terus bertumbuh 

khususnya di negara berkembang seperti negara Indonesia.

Pembangunan-pembangunan yang dilaksanakan dibanyak negara selalu 

dibangun dengan asas profit atau berdasarkan untung rugi pengembang atau 

kontraktor tanpa memperhatikan dampak lingkungan yang diciptakan. Walaupun 

efek yang ditimbulkan tidak terlihat secara langsung namun hal ini tentunya akan 

sangat berbahaya bagi kehidupan kita sendiri dan telah terbukti dengan rusaknya 

alam, kualitas air yang buruk, berkurangnya sumber daya alam yang ada, banjir yang 

tak terelakkan, polusi udara, ketidaknyamanan bangunan. Jikalau tidak diperhatikan 

dengan serius hal ini akan menjadi masalah yang tak terelakkan dimasa yang akan 

datang, menjadi bencana besar bagi generasi berikutnya.

Berdasarkan data, sektor industri bangunan mempunyai kontribusi hingga 

17% dalam penggunaan air dari konsumsi air seluruh dunia, 35% penggunaan kayu 

dari hutan, 40% penggunaan energi, selain itu mengkontribusi 33% emisi CO2 yang 

merupakan salah satu gas rumah kaca terbesar (GBCI, 2010) . Dengan kata lain, 

industri bangunan menyumbangkan kerusakan lingkungan, gejala pemanasan global 

dan perubahan iklim yang sangat besar.

Melihat kondisi tersebut, industri bangunan seharusnya bertanggung-jawab 

dengan berperan aktif dalam melakukan semua usaha yang saat ini sedang 

digalakkan umat manusia dalam mengurangi perubahan iklim dan pengrusakan
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lingkungan, dengan menjalankan pembangunan bersandarkan pada konsep Bangunan 

Hijau.

Tingkat penerapan konsep bangunan hijau pada suatu bangunan dapat 

diketahui dengan memberikan nilai pada aspek-aspek tertentu (peratingan). 

Pendekatan yang terbaik pada saat ini yaitu dengan menggunakan perangkat rating 

bangunan hijau yang bernama GREENSHIP, sebuah sistem rating khas Indonesia 

dikeluarkan oleh GBCI (Green Building Council of Indonesia) yangyang
dikembangkan berdasarkan hasil penelitian-penelitian pendiri dan anggota GBCI

terhadap kesesuaian kondisi dan standar yang berlaku di Indonesia.

Konsep bangunan hijau merupakan konsep baru dalam dunia kontruksi 

bangunan, sehingga belum dikenal secara meluas oleh masyarakat Indonesia 

khususnya masyarakat di Kota Palembang. Untuk mengetahui sejauh mana 

penerapan konsep bangunan hijau yang telah dilaksanakan dalam bangunan 

pemerintahan yang ada di kota Palembang, perlu dilaksanakan penilaian secara 

langsung dengan menggunakan sampel bangunan yang dikategorikan bangunan baru. 

Kantor Direktorat Jendral Pajak Prov. Sumatera Selatan dan Bangka Belitung 

merupakan salah satu bangunan baru di Kota Palembang yang dapat dinilai dengan 

perangkat rating GREENSHIP. Diharapkan dengan melakukan penilaian ini, 

bangunan pemerintahan di kota Palembang kedepan dapat menerapkan konsep green 

building sehingga menjadi tren setter dalam pembangunan berkelanjutan di Kota 

Palembang sendiri.

1.2. Perumusan masalah

Adapun perumusan masalah yang akan dibahas dalam Laporan Tugas Akhir ini
adalah :

1. Bagaimana tingkat penerapan konsep bangunan hijau pada gedung Kantor 

Direktorat Jendral Pajak Prov. Sumatera Selatan dan Bangka Belitung ?

2. Kendala-kendala dalam penerapan konsep bangunan hijau pada gedung Kantor 

Direktorat Jendral Pajak Prov. Sumatera Selatan dan Bangka Belitung .
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3. Upaya - upaya dalam menerapan konsep bangunan hijau pada gedung Kantor 

Direktorat Jendral Pajak Prov. Sumatera Selatan dan Bangka Belitung.

1.3. Maksud dan tujuan penulisan

Adapun maksud dan tujuan dalam penulisan laporan tugas akhir ini antara lain:

1. Mengetahui tingkat penerapan konsep bangunan hijau pada gedung Kantor 

Direktorat Jendral Pajak Prov. Sumatera Selatan dan Bangka Belitung.

2. Mengetahui kendala-kendala dalam penerapan konsep bangunan hijau pada 

gedung Kantor Direktorat Jendral Pajak Prov. Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung.

3. Mencari solusi / upaya untuk menerapan konsep bangunan hijau pada gedung 

Kantor Direktorat Jendral Pajak Prov. Sumatera Selatan dan Bangka Belitung.

1.4. Ruang lingkup penelitian

Penelitian dilakukan pada gedung Kantor Direktorat Jendral Pajak Prov. 

Sumatera Selatan dan Bangka Belitung. Penilaian dilakukan dengan memberikan 

nilai pada berbagai aspek yang termuat dalam perangkat penilaian GREENSHIP.

1.5. Sistematika penulisan.

Laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 5 bab dengan sistematika pembahasan 

sebagai berikut :

a. Bab I. Pendahuluan

Bab ini menjelaskan latar belakang pemilihan judul, tujuan dan manfaat 
penulisan, ruang lingkup pembahasan, dan sistematika penulisan.
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b. Bab II. Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan isu-isu lingkungan, konsep bangunan hijau untuk 

bangunan berkelanjutan, Greenship Raling Tools.

c. Bab III. Metodologi Penelitian

Bab ini menguraikan waktu dan tempat penelitian, perangkat penelitian, 

prosedur penelitian dan metode analisis data.

d. Bab IV. Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisi pembahasan hasil penilaian bangunan, kendala-kendala 

penerapan konsep bangunan hijau serta upaya untuk mengatasi kendala- 

kendala tersebut.

e. Bab V. Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian ini.

f. Daftar Pustaka
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